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BAB 1V

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Foto 1: Perpustakaan SD Negeri 087981 Lokasi Penelitian

Sekolah ini memiliki tanah seluas % 2.502 m® milik Pemerintah dan
Sertifikat tanah Pertapakan Nomor 2.119/1985 tanggal: 25 Januari Keadaan fisik
bangunan permanen dan ada bagian gedung yang betingkat, letaknya sangat
strategis ditengah tengah lingkungan masyarakat dan mudah dijangkau oleh para
siswa. Dan dilewati oleh jalan yang dapat ditempuh kenderaan baik roda empat
maupun roda dua juga pejalan kaki.serta memiliki pasilitas yang memadai

diantaranya Perpustakaan:

Foto 2: Perpistakaan SD Negeri 087981 Lokasi Penelitian
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Kepala Sekolah sebagai Lieder/Pemimpin dan Manajerial/ Menejer harus
memiliki Visi Misi, demikian halnya SD Negen 087981 mempunyai Visi Misi
sebagai berikut:

VISI : “Mewujudkan Intelektual yang Religius, Kreatif, cerdas dan mewarisi
kepahlawanan tokoh-tokoh Pejuang Bangsa”.

MISI

1. Menanamkan keyakinan / akidah melalui pengalaman ajaran agama

2. Mengoptimalkan keyakinan / akidah melalui pengalaman ajaran agama.

3. Mengupayakan semua warga sekolah menerapkan Sapa ,Sambut dan Senyum

4. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, bahasa, olahraga dan seni

budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa.

Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan.

6. Menanamkan Jiwa kepahlawanan melalui sejarah pejuang bangsa dengan
Pendidikan Berkarakter

Lh

Dari Visi Misi ini Kepala Sekolah mempunyai kemampuan menjabarkan
kedalam Program Kerja Kepala Sekolah baik tahunan maupun lima tahunan dan
dalam Program tersebut ada tujuan yang akan dicapai, baik tujuan jangka Panjang,
menengah maupun jangka pendek, adapun tujuan sekolah tersebut adalah:

1. Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran

i. Melengkapi silabus Tematik dikelas 1, 2 dan 3 semua Bidang Studi

2. Melengkapi RPP dikelas 1.2.3.4.5,6. semua Bidang Studi

3. Meningkatkan nilai US menjadi raia rata 7.00 untuk mata pelajaran PKn,
Bahasa Indonesia .matematika, [PA, dan IPS.

4. Mempertahankan persentase kelulusan 100 %

5. Menguasai Perkembangan Pendidikan Karakter Mengamaikan Pendidikan

Karakter
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Pendidik dan tenaga kependidikan serta pengembangannya

Menciptakan suasana menyenangkan dalam melaksanakan tugas bagi semua
warga sekolah

Kepala sekolah berusaha sebagal panutan, bagi semua warga sekolah

Sekali sebulan mengadakan Rapat Evaluasi Kinerja Kerja Guru

Memberi peluang agar guru berkualifikasi S.1

Membuka Peluang mengikuti Diklat Sertifikasi Guru

Mengikuti Pelatihan-pelatihan dalam pengembangan Profesional guru
Mengadakan KKG Mini setiap hari Sabtu.

Sarana dan Prasarana

Mengusulkan Penambaban Kamar Mandi/WC

Pengecatan Dinding Sekolah

Pengadaan Kipas Angin 1 buah setiap Kelas

Plank merek sekolah

Pengadaan Tong Sampah

Pengadaan Meja Setengah Biro dan Kursi Guru di kelas dan di Kantor
Taman Mini Sekolah Indah

Pengadaan Laptop

Batu Blok Halaman sekolah

10. Pengadaan Kelengkapan Lampu Penerang Sekolah

11. Melengkapi Buku-buku Pelajaran Siswa

12. Makanan Bergizi untuk siswa Minimal sekali seminggu
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B. Profil Responden

Responden pada penelitian ini adalah guru SD Negeri di Sibolga Selatan
akan diuraikan mengenai beberapa karakteristik responden yang dijadikan sebagal
salah satu dasar pertimbangan untuk menginterprestasikan data hasil penelitian.
yang meliputi jenis. kelamin, tingkat pendidikan, tingkat usia dan masa kerja
responden.Berdasarkan kuisioner yang disebarkan dalam penelitian ini berjumlah
33 kuisioner dengan subyek penelitian adalah guru SD Negeri di Sibolga Selatan
semuanya dikembalikan kepada peneliti. Jadi tingkat partsipasi guru untuk
mengisi kuisioner 100% dan digunakan sebagai bahan analisis penelitian.

Selanjutnya akan diuraikan karakteristik responden seperti dibawah ini.

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan j.enis kelamin Tabel 4.1 dibawah ini menunjukkan bahwa
karakteristik responden perecmpuan lebih besar persentasenya dibandingkan
responden laki-laki, yaitu 14 % responden laki-laki dan 86 % responden
perempuan. Dengan demikian jumliah guru perempuan lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah guru laki-laki.

Tabel. 4.1. Jenis Kelamin Responden

——

Jenis Kelamin Jumiah Persen %o

Laki — Lakt 7 ! 14

Perempuan

Sumber - Data Penelitian (diolah) 2014)
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2. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan sebagaian besar responden mempunyai
jenjang pendidikan Sarjana (S1) yaitu sebesar 58 %. Terlihat pada Tabel 4.2
bahwa responden untuk tingkat pendidikan SPG/SLTA sebesar 18 %. tingkat
pendidikan D. 1T/ Al sebesar 20.% dan S.2 sebesar 4 %. Tingkat pendidikan
seorang guru berkaitan erat dengan kinerja maksimal yang dapat dicapal.

Data mengenai tingkat pendidikan responden secara keseluruhan dapat

dilihat pada Tabel 4.2 dibawah int.

Tabel 4.2. Tingkat Pendidikan Responden

No Jenjang Pendidikan Jumlah | Persen%
1§ SPG/SLTA 9 18
2 | D.I/AI | 10 20
3 |S.VALV L9 58
4 |S2 2 4
Total 50 | 100 |

Sumber - Data Penelitian (diolah) 2014
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Usia
Berdasarkan tingkat usia sebagaian besar responden mempunyai usia antara
46 - 55 tahun yaitu sebesar 26 %. Terlihat pada Tabel 4.3 bahwa responden untuk
usia 20 ~ 25 tahun sebesar 24.%, usia antara 26 — 35 tahun scbesar 22 % dan Usia
16 — 45 tahun sebesar 18.%. Tingkat usia seorang guru berkaitan erat dengan
kinerja maksimal yang dapat dicapai. Jumlah responden yang paiing banyak
antara usia 46 — 55 tahun sebesar 26.%. hanya 10 % usia > 55 tahun
Data mengenai tingkat usia responden secara keseluruhan dapat dilihat

pada Tabel 4.3 dibawah ini.
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Tabel. 4.3. Tingkat Usia Responden

No Kelompok Usia Jumlah Persen %47
1 20 - 25 12 24
2 26— 35 11 22 B
3 36 — 45 9 18
4 46 — 55 13 26 |
5 > 55 5 10 ]
_
L Total 50 100

Sumber - Data Penelitian (diolah) 2014

4. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Masa Kerja
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Rerdasarkan masa ketja responden sebagaian besar memiliki masa kerja

> 20 tahun yaitu sebesar 36 Y.

responden untuk dibawah 1 - 5 tahun sebesar 28.%, masa kerja 6

sebesar 28.% dan masa kerja !

seorang guru berkaitan erat dengan kinerja maksimal yang dapat dicapai.

Terlihat pada Tabel 4.4 bahwa masa kerja
— 10 tahun juga

1 — 20 tahun sebesar 8.%. Tingkat masa kerja

Data mengenai tingkat pendidikan responden secara keseluruhan dapat

dilihat pada tabel 4.4.

Tabel. 4.4. Tingkat Masa Kerja Responden

. No 1 Masa Kerja | jumlah l Persen % |
i | - 5 tahun 4 2%
2 6-10 14 8
3 11 -20 4 8
4 > 20 tahun 18 36
Total

Sumber - Data Penelitian (diolah) 2014

Berdasarkan an

alisis diskripsi responden ditemukan bahwa guru SD

Negeri di Sibolga Selatan 1) menurut jenis kelamin lebih banyak perempuan yaitu

sebesar 86 %, 2) menurut tingkat pendidikan lebih banyak berpendidikan S1 yaitu
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sebesar 58 %, 3) menurut tingkat usia lebih banyak berusia antara 46 — 55 tahun
yaitu sebesar 26.%. 4) menurut tingkat masa kerja lebih banyak diatas 20 tahun

yaitu sebesar 36.%.

C. Deskripsi Jawaban Responden Atas Variabel Penelitian

Setelah data terkumpul semua, langkah selanjutnya adalah melakukan
tabulasi data. Untuk membuat tingkatan jawaban responden mengenai
kepemimpinan kepala sekolah, Profesionalitas guru serta prestast belajar siswa di
mana setiap butir pertanyaan berentang 1 sampai 5 sesuai dengan Skala Likert
yang digunakan sebagai skala pengukuran butir instrumen penelitian dengan
jumlah responden 50 orang, akan dihitung menggunakan interval. rata— rata
tertinggi adalah 5 dan rata—rata terendah 1. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5
« 10 x 33 = 1650, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 10 x 33 = 330. Klasifikasi
skor jawaban responden dan variabel penelitian dapat digambarkan dalam

tahapan bobot skor dengan rentang skor 264 sebagai berikut:

Tabel 4.5
B Kriteria Penafsiran Kondisi Variabel Penelitian R
Rata-Rata Skor Penafsiran
130 - 593 " Sangat Baik
594 - 857 Baik |
858 - 1121 Cukup Baik ._ﬂi
1122 - 1385 Buruk
1386 - 1650 Sangat Buruk

L

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2014
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Adapun nilai rata-rata tertimbang dari variabel Kepemimpinan Kepaia
Sekolah, Profesionalitas Guru dan Prestasi Belajar Siswa dari 33 responden dapat
dilihat pada Tabel 4.6, Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 masing-masing variabei penelitian.
1. Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X)

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan
organisasi, memotivasi perilaku-perilaku pengikut untuk mencapal tujuan,
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya (Rivai, 2008:4).
Pada saat bagaimanapun jika seseorang berusaha untuk mempengaruhi perilaku
orang lain maka kegiatan tersebut telah melibatkan seseorang kedalam aktivitas
kepemimpinan. Kepemimpinan terkadang dipahami sebagai suatu alat, sarana atau
proses untuk membujuk orang agar tersedia melakukan sesuatu secara
sukarela/sukacita.

Menurut Handoko (2006:14), Kepemimpinan adalah bagian penting dan
manajemen, tetapi tidak sama dengan menajemen. Kepemimpinan merupakan
kemampuan yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar
bekerja untuk mencpai tujuan dan sasaran. Pemimpin itu berbeda dengan
manager dan tidak semua manager itu adath pemimpin. Pemimpin adalah orang
vang bisa mempengaruhi orang lain sehingga ia bisa menjadi pimpnan karena
ditunjuk atau karena keinginan kelompok sedangkan manager itu ditunjuk dan
memiliki kekuasaan legitiminasi untuk memberikan penghargaan maupun
memberikan hukuman pada bawahan/pengikutnya. Kekuatan mempengaruhi pada

manager karena dimilikinya otoritas formal bukan karena faktor individual.
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Karena otoritas formal itulah, maka manager memilki wewenang yang
merupakan kekuasaan resmi yang dimiliki seseorang karena kedudukannya dalam
organisasi. “Pengarahan atau perintah dan seorang manager dalam sebuah posisi
wewenang karena  posisinya dalam suatu organisasi, bukan karna sifat
pribadinya. Pemimpin memiliki kekuasaan yang berasal dari kemampuannya
untuk membujuk atau mempengaruhi orang lain.

Untuk melihat secara umum variabel kepemimpinan kepala sekolah pada
SD Negeri di Sibolga Selatan dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6. Distribusi Skor Variabel Kepemimpinan KepalaSekolah
No. l Pernyataan Jawaban Responden

DIMENSI i: Kemampuae pendidikan
(educational capabilities)

Kepala Sekolah Menciptakan
lingkungan belajar yang hidup, 9 3 16 7 0 94
menantang, nyaman dan
| menyenangkan —

Total
STS| TS | CS S sS Sker

Kepala Sekoah mengkomunikasikan
2 | optimisme dan kepercayaan diri 0 0 5 19 9 136
terhadap potensi anak di sekolahnya i

Kepala Sekoah Menciptakan
pengharapan yang tinggi, menyusun o

3 standar yang tinggi dan membina 13 3 ) 6 0 [

komunitas sekolah

| Totat Skor Rata-rata DIMENSI 1 | 1013

DIMENSI 1i: Kemampuan personal (personal capabilitics)

Kepala sekolah menyeleksi guru atau
4 | bawahanya untuk menempati setiap 0 2 11 17 3 120
bidang dan jabatan

Kepala sekolah menata sarana
5 | prasarana sekolah secara efektif untuk 0 0 7 19 7 !
kegiatan belajar mengajar yang efesien

)
S

Kepala Sekolah memberikan apresiasi
6 | Setiap pegawai yang memberikan 1 0 3 17 12 138
laporan pekerjaannya

Total Skor Rata-rata DIMENSE 11 130
DIMENSI Ifl: Kemampuan relasional( relational capabilities)

% st :
! Kepala sekolah menempatkan guru ,
7 | atau bawahanya sesuai dengan bidang 0 1 15 7 0 95

masing-masing
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Kepala sekolah Menghargai individu
g dan berinteraksi dengan_o_rang lain 0 | 7 20 5 178
secara menyentuh (sensitively) dap
bermartabat.
Total Skor Rata-rata DIMENSI I LS
DIMENSIE IV: Kemampuan inteiektual (intellectual capabilities)
Kepala sekolah Bersikap jujur,
9 | apa adanya dan terbuka di dalam 1 2 6 21 3 122
interaksi mereka dengan orang lain.
Total Skor Rata-rata DIMENSI IV 122
DIMENSI V: Kemampuan intelektual (intellectual capabilities)
Kepala sekolah Berorientasi masa
depan serta dapat mempengaruhi
10 | perubahan yang memberikan 4 5 18 6 0 92
keuntungan terhadap peserta didik dan
komunitas sekolah.
Total Skor Rata-rata DIMENSI V 92
Rata-rs!ta J_awaban Variabel 21 3.4 97 1139 39
Kepemimpinan
ﬁata-r:fta Ifersentase Variabel 6% | 10% | 29% | 42% | 12% 1131.0
epemimpinan
Total Skor Variabel Kepemimpinan J

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, skor total nilai kumulatif variabel
kepemimpinan mencapai 1131. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 10 x 33
= 1650, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 10 x 33 = 330. Klasifikasi skor
jawaban responden dari variabel kepemimpinan dapat digambarkan dalam

tahapan bobot skor dengan rentang skor 264 sebagai berikut :

Buruk Cukup f Baik Sangat Baik f

Baik i ‘ l

| | | | |

330 394 858 112 386 16350
131

Bila dilihat dari rentang skala skor rata-rata variabel kepemimpinan dari
sepuluh pemyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan
sangal setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 12%, yang

menyatakan setuju sebesar 42%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 29%,
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yang menyatakan tidak setuju sebesar 10%, dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebesar .6% Berdasarkan bobot skor total varabel Kepemimpinan kepala
sekolah pada SD Negeri di Sibolga Selatan tergolong baik, dengan total skor
sebesar 1131, apabila dilihat pada table rentang skala diatas tampak bahwasanya
variabel kepemimpinan termasuk pada range 1122 - 1385 berada pada Kritena
Baik. Hal ini menunjukan bahwasanya kepemimpinan kepala sekolah pada SD
Negeri di Sibolga Selatan dikategorikan ~ baik dalam mempengaruhi dan
menggerakan bawahannya sedemikian rupa sehingga para bwahannya bekerja
dengan rasa bergairah, bersedia bekerja sama dan mempunyai disiplin yang tinggi,
dimana para bawahan diikat datam kelompok secara bersama-sama dan
mendorong mereka ke suatu tujuan tertentu.

Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan dimensi kedua yaitu
“Kemampuan personal (personal capabilities”. Hal ini berhubungan dengan
kemampuan kepala sekolah dalam menyeleksi guru atau bawahanya untuk
menempati setiap bidang dan jabatan, kemampuan Kepala sekolah menata sarana
prasarana sekolah secara efektif untuk kegiatan belajar mengajar vang efesien,
serta kemampuan Kepala Sekolah memberikan apresiasi Setiap pegawai yang
memberikan laporan pekerjaannya. Ini menjelaskan bahwasanya kepala sekolah
dapat melaksanakannya dengan baik dalam mempengaruhi dan menggerakan
bawahannya. Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan
dimensi kelima “Kemampuan intelektual (intellectual capabilities)” yaitu
kompetensi yang berhubungan dengan orientasi pemimpin dalam mempengaruhi

perubahan yang memberikan keuntungan terhadap peserta didik dan komunitas
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sekolah. Hal ini menjelaskan bahwasanya kepala sekolah masih belum begitu
mampu dalam mempengaruhi perubahan yang cukup berarti dalam memberikan
dorongan kepada peserta untuk dapat lebih berprestasi dalam meningkatkan
kemampuan belajarnya kedepannya.

Secara keseluruhan kepemimpinan kepala sekolah pada SD Negen di
Sibolga Selatan memiliki kepemimpinan yang baik dalam mendukung kinerja
sekolah atapun dalam meningkatkan motivasi mengajar guru sehigga guru-guru
mampu meningkatkan prestast belajar siswa. kepemimpinan adalah suatu proses
pengarahan dan pemberian pengaruh terhadap kegiatan-kegiatan dari sekelompok
anggota yang saling berhubungan tugasnya (Stoner, 2006:234).

2. Variabel Profesionalitas Guru (Y}

[stilah profesionalisme guru tentu bukan sesuatu vang asing dalam dunia
pendidikan. Secara sederhana. profesional berasal dan kata profesi yang berarti
jabatan. Orang yang profesional adalah orang yang mampu melaksanakan tugas
jabatannya secara mumpuni, baik secara konseptual maupun aplikatif. Guru yang
profesional adalah guru yang memiliki kemampuan mumpuni dalam
melaksanakan tugas jabatan guru.

Guru profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri
dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari (Riced dan Bishoprick dalam bafadal,
2004:3). Profesionalisasi guru herdasarkan pendapat tersebut di pandang sebagal
satu proses vang bergerak dari ketidaktahuan (ignorance) menjadi tahu dari
ketidak matangan (imunity) menjadi matang, dari di arahkan crang lain (other-

directedness) menjadi mengarahkan sendiri.
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Untuk melihat secara umum variabel profesionalitas guru pada SD Negeri
di Sibolga Selatan dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7. Distribusi Skor Variabel Profesionalitas Guru

No. } Pernyataan Jawaban Responden Total
DIME:NS[ I: Dukungan kompetensi STS | TS cs S Ss Skor
|_manajemen
! .
- Guru-y_ar)g Prope51‘0nal adaial} guru yang 0 6 51 6 0 99
memiliki Ketrampilan mengajar yang baik
Salah satu kriteria guru propesional
2 | adalah, guruyang memiliki Wawasan 0 6 20 7 0 100
yang luas
Total Skor Rata-rata DIMENSI [ 99.5
DIMENSI 1I: Strategi pemberdayaan
3 Guru menggunakan efesiensi waktu dalam | 0 3 - 12 130
menjalankan tugas
Guru mentaati setiap kebijakan yang
4 1 dikeluarkan kepala sekolah 2 4 20 ! 0 o8
Tota} Skor Rata-rata DIMENSI It 114
DIMENSI I1I: Supervisi pengembangan
5 Guru menjalankan disiplin dan tata tertib ) 3 20 3 0 90
sekolah
6 Dalam mengajar guru mencapat target 0 6 6 12 9 123
yang ada dalam rencana program
Menguasai Kurikulum adalah bagian yang
7 | tak terpisahkan bagi scorang guru 2 2 26 3 0 96
propesional
Total Skor Rata-rata DIMENSI 111 103 |
DIMENSI LIV: Penelitian tindakan kelas
Guru Profesional mempunyai kemampuan 5
3 4
8 melaksanakan penelitian Tindakan Kelas 0 4 7 i 1 136
9 Guru-Propesm.nal harus melaksanakan i 3 5 07 2 125
rmedial perbaikan dan pengayaan B
Syarat utama seorang guru propesional
10 | memiliki kemampuan melaksanakan 3 2 17 11 0 102
Evaiuasi B
Total Skor Rata-rata DIMENSI TV B 258.33 |
Rata-rata Jawaban Variabel Profesionalitas Tz | a1 | 145 9 4.2
Rata-rata Persentase Variabel Profesionalitas 4% | 12% | 44% | 27% | 13% | 1312.0

| Total Skor Variabel Profesionalitas
Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Berdasarkan tabel 4.6 di atas. skor total nilal kumulatif variabel
profesionalitas guru mencapai 1312. Dengan jumlah skor teriinggi adalah 5 x 10

% 33 = 1650, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 10 x 33 = 330. Klasifikasi
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skor jawaban responden dari variabel kepemimpinan dapat digambarkan dalam

tahapan bobot skor dengan rentang skor 264 sebagai berikut :

# Sangat Buruk Cukup | Bajk Sangat Baik
| Buruk Baik l
| | | |

330 594 858 1122
13

|
|
|
1

1
|
1386 1650

2

Bila dilihat dari rentang skala skor rata-rata variabel profesionalitas guru
dari sepuluh pemyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan
sangat setuju atas penyataan-pemyataan yang diajukan sebesar 13%. yang
menyatakan setuju sebesar 72%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 44%,
yang menyatakan tidak setuju sebesar 12%. dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebesar 4%. Berdasarkan bobot skor total variabel profesionalitas guru
pada SD Negeri di Sibolga Selatan tergolong baik, dengan total skor sebesar 1312,
apabila dilihat pada table rentang skala diatas tampak bahwasanya variabel
profesionalitas guru termasuk pada range 1122 - 1385 berada pada Kriteria Baik.
tal ini menunjukan bahwasanya profesionalitas guru pada SD Negeri di Sibolga
Selatan memiliki kemampuan dan keahlian yang baik dalam bidang keguruan
schingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal.

Dimana skor tertinggi berada pada pernyataan dimensi keempat yaitu
“Peneclitian tindakan kelas”. Hal ini berhubungan dengan kemampuan guru dalam
melaksanakan penelitian Tindakan Kelas. kemampuan guru dalam melaksanakan
rmedial perbaikan dan pengayaan, serta kemapuan guru dalam melaksanakan

Evaluasi kepada peserta didik. Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada
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pada pernyataan dimensi pertama “Dukungan kompetensi manajemen” yaitu
profesionalitas guru yang berhubungan dengan Ketrampilan mengajar guru yang
baik seperti dalam membuat perangkat pembelajaran, serta profesionalitas guru
dengan memiliki wawasan yang luas. Hal ini menjelaskan bahwasanya guru pada
SD Negeri di Sibolga Selatan masih belum mampu menciptakan keterampilan
dalam mengkreasikan belajar mengajar dengan baik seperti salah satunya
membuat perangkat pembalajaran yang masih sangat jarang dilaksanakan untuk
mendukung pemberian materi kepada peserta didik agar tidak jenuh dengan
menggunakan metode pengajaran yang itu-itu saja. Ini tentu saja harus dapat
diperbaiki, karena semakin terampilnya guru dalam memberikan proses
pembelajaran kepada peserta didik, maka akan mampu meningkatkan gairah
belajar siswa. Secara keseluruhan profesionalitas guru pada SD Negeri di Sibolga
Selatan dalam melaksanakan pekerjaannya memberikan pembelajaran kepada
peserta didik dikategorikan baik dalam mendukung kinerja sekolah atapun dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.

3. Variabel Prestasi Belajar Siswa (Z)

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan vang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan guru. Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hal-hal
yang telah dicapai sescorang (Oemar Hamalik, 2001: 4). Untuk mengetahui apa
yang telah dicapal tersebut dilakukan suatu tes, dimana jenis tes yang digunakan

untuk memperoleh keterangan tentang hal tersebut adalah prestasi belajar.
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Berdasarkan konsep mutu pendidikan maka dapat dipahami bahwa
pembangunan pendidikan bukan hanya terfokus pada penyediaan faktor input
pendidikan tetapi juga harus lebih memperhatikan faktor proses pendidikan..Input
pendidikan merupakan ha! yang mutlak harus ada dalam batas-batas tertentu tetapi
tidak menjadi jaminan dapat secara otomatis meningkatkan mutu pendidikan
(school resources are necessary but not sufficient condition to improve student
achievement). Selama tahun 2002 dunia pendidikan ditandai dengan berbagai
perubahan yang datang bertubi-tubi, serempak, dan dengan frekuensi yang sangat
tinggi. Belum tuntas sosialisasi perubahan yang satu, datang perubahan yang lain.

Beberapa inovasi yang mendominasi panggung pendidikan selama tahun
2002 antara lain adalah Pendidikan Berbasis Luas (PBL/BBE) dengan life skills-
nya, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK/CBC), Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS/SBM), Ujian Akhir Nasional (UAN) pengganti EBTANAS, pembentukan
dewan sekolah dan dewan pendidikan kabupaten/kota. Setiap pembaruan tersebut
memiliki kisah dan problematiknya sendiri.Fenomena yang menarik adalah
perubahan itu umumnya memiliki sifat yang sama, yakni menggunakan kata
berbasis (based). Bila diamat lebih jauh, perubahan yang "berbasis” itu umumnya
dari atas ke bawah: dari pusat ke daerah, dari pengelolaan di tingkat atas menuju
sekolah, dari pemerintah ke masyarakat, dari sesuatu yang sifatnya nasional
menuju yang lokal. [stilah-istilah lain yang populer dan memiliki nuansa yang
sama dengan "berbasis" adalah pemberdayaan (empowerment), akar rumput

(grass-root), dari bawah ke atas (bottom up), dan sejenisnya.
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Untuk melihat secara umum variabel kepemimpinan kepala sckolah pada
SD Negeri di Sibolga Selatan dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.8. Distribusi Skor Variabel Prestasi Belajar

[ No. Pernyataan Jawaban Responden Total
D‘lMENSI I: Berubahnya Kompetensi Kognitif sts | Ts | ¢cs | s | ss Skor
Siswa

. Prestas! aka_demlk mencapai nilai diatas ) 4 27 6 0 99

L standar Nasional
—_ 1 — -

Persentase kelulusan murid merupakan
2 | bagian terbesar dar hasil prestasi belajar 2 1 i7 3 0 87
siswa
3 Prestast Siswa dapat juga diukur dari _ 0 0 2 7 3 127
pencapaian penguasaan Non Akademik
4 Mutu pendidikan .dapat mengembangkan 3 4 20 6 0 95
pengetahuan murid
Tota! Skor Rata-rata DIMENSI | 102_1
DIMENSI II: Berubahnya Kompetensi Efektif Siswa
Penerapan kaidah agama yang dianut
3 dalam kehidupan sehari-hari 3 3 18 ? 0 99
6 Menlngkgtkan ku_ahtas ibadah untuk 0 2 12 16 3 119
mencapal prestast
Meningkatnya mutu ditandai Banyaknya
7 | masyarakat memasukkan anaknya 4 9 18 2 0 84
kesekolah
| PV ]
Totat Skor Rata-rata DIMENSI 11 10.[; 6
DIMENSI 111: Berubahnya Kompetensi Psikomotorik Siswa
Peningkatan mutu pendidikan tidak
8 | terlepas dari banyaknya kegiatan yang 3 13 15 2 0 82
ositif pada sekolah tersebut
Ml.ll’l..l per_ldldik;_m mempengaruhi minat 0 3 1 18 | 16
belajar siswa-siswl
Biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi
10 | mutu pendidikan sebagian besar dari pihak 0 3 5 19 6 127
sekolah | I N AR R NI S
'_-Total Skor Rata-rata DIMENSI HI 10;3.3
: s 10 o
Rata-rata Jawaban Variabel Prestas: Siswa 1.6 52 | 14.6 3 i3
I .
Rata-rata Persentase Variabel Prestasi Siswa 5% E,ﬁ i4 3] 4% 1035
| - Yo Yo Yo
Total Skor Variabel Prestasi Siswa

Sumber-: Hasil Pengolahan data kuesioner

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, skor total nilai kumuiatif variabel

prestasi belajar siswa mencapal 1035. Dengan jumlah skor tertinggi adalah 3 x
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10 x 33 = 1650, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 10 x 33 = 330. Klasifikast
skor jawaban responden dari variabel prestasi belajar siswa dapat digambarkan

dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 264 sebagai berikut :

| Sangat | Buruk | Cukup | Baik l Sangat Baik !
Eu_ru_k___wL Bl | |
| ) | |
330 504 858 1122 1386 1650
1035

Bila dilihat dari rentang skala skor rata-rata variabel prestasi belajar stswa
dan sepuluh pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan
sangat setuju atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 4%, yang
menyatakan setuju sebesar 31%, yang menyatakan cukup setuju sebesar 44%,
yang menyatakan tidak setuju sebesar 16%, dan yang menyatakan sangat tidak
setuju sebesar 5%. Berdasarkan bobot skor total variabel prestasi belajar siswa
pada SD Negen di Sibolga Selatan tergolong Cukup Baik, dengan total skor
sebesar 1035, apabila dilihat pada table rentang skala diatas tampak bahwasanya
variabel prestasi belajar siswa termasuk pada range 858-1121 berada pada Kriteria
Cukup Baik. Hal ini menunjukan bahwasanya prestasi belajar siswa pada SD
Negeri di Sibolga Selatan dikategorikan cukup baik.

Dimana skor tertinggi berada pada pemyataan dimensi ketiga yaitu
“Berubahnya Kompetenst Psikomotorik Siswa”. Hal ini berhubungan dengan
Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari banyaknya kegiatan yang positif
pada sekolah tersebut, Mutu pendidikan mempengaruhi minat belajar siswa-siswi
serta Biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi mutu pendidikan sebagian besar

dari pihak sekolah. Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada
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pernyataan dimensi kedua “Berubahnya Kompetensi Efektif Siswa”., yaitu yang
berhubungan dengan penerapan kaidah agama yang dianut dalam kehidupan
sehari-hari, meningkatkan kualitas ibadah untuk mencapai prestasi, serta
meningkatnya mutu ditandai banyaknya masyarakat memasukkan anaknya
kesekolah. Hal ini berhubungan dengan tingkat kemampuan yang diperoleh siswa
selama menuntut ilmu disekolah. Idealnya sekolah yang baik adalah sekolah yang
mampu menciptakan sumber daya yang baik setelah mereka menyelesaikan
pendidikan, sehingga siswa mampu mengaplikasikan iimu yang diperoleh baik
untuk diri sendiri maupun dalam kehidupan sosial masyarakat dengan baik

Gecara keseluruhan prestasi belajar siswa pada SD Negeri di Sibolga
Selatan cukup baik. Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta penilaian
usaha belajar. Memberl batasan prestasi belajar yaitu hasil usaha kegiatan belajar
yang dinyatakan dalam bentuk simbol-simbol, huruf atau kalimat yang sudah
dicapai oleh setiap peserta didik dalam setiap periode tertentu (Suratinah

Tirtonegoro, 2003:43)

D. Hasil Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Agar kuesioner yang digunakan mampu mengukur apa yang diinginkan
dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat, maka perlu
dilakukan uji validitas dan reabilitas instrumen. Jumlah responden untuk ujt
instrument dalam penelitian ini sebanyak 25 responden yaitu guru-guri SD di

Kabupaten Tapanuli Tengah. Uji validitas instrument menurut Arikunto
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(2006:168) adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrument.

Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabe! yang dimaksud.
Pengujian validitas instrumen ini digunakan dengan bantuan program SPSS
dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment oleh Pearson (dalam
Arikunto, 2006:170). Untuk melihat hasil uji validitas yang dilakukan untuk tiap
variabel, dengan bantuan program SPSS dengan tingkat signifikan 0,01 atau r
tabel = 0,361. Jadi apabila korelasi antar butir-butir dengan skor total kurang dari
0,361(r tabel) maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Resume hasil uji validitas butir variabel penelitian dapat dilihat pada berikut :

Tabel 4.9
Uji Validitas
1tem-Total Statistics
heale Variance | Corrected Cronbach's | Keterangan
KScale Mean if if ftem ftem-Total | Alpha if [tem
ltem Deleted Deleted Correlation Deleted

no_1 117.9600 186.957 625 942} Valid
no 2 118.3600 187.740 791 941 Valid
no 3 118.0800 191.743 591 943 Valid
no 4 118.0400 196.040 429 944 Valid
no S 118.0400 186.123 691 942 Valid
no 6 117.8000 191.667 655 943 Valid
no 7 118.9200 184.91¢ 321 952 Valid
no_8 118.0000 187917 701 942 Valid
no 9 118.9200 184.910 321 9521 Vald
no_10 117.9600 186.957 625 942 Valid
no_ 11 118.0400 196.373 399 945 Valid
no_ 12 118.4800 185.427 588 943 Valid
no_13 117.6800 192.393 602 943 Valid
no_l4 118.1200 182.277 864 940 Valid
no_15 118.3200 181.643 806 940 Valid
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no 16 118.0000 193.000 539 944 Valid
no 17 118.2400 180.773 754 941 Valid
no 18 118.2000 186.417 858 541 Valid
no_19 118.15600 186.807 794 941 Valid
no_20 117.9200 192.327 648 943 Vald
no 21 118.0000 193.417 619 943 Valid
no_22 118.1600 186.390 922 941 Valid
no 23 118.4000 185.083 535 944 Valid
no 24 118.2800 190.793 444 944 Valid
no 25 117.7600 193.357 528 944 Valid
no 26 118.3600 190.907 683 943 Valid
no 27 118.2000 186.417 858 941 Valid
no 28 118.1200 186.277 792 941 Valid
no 29 118.3600 187.740 791 941 Valid
no 30 118.0800 185.660 885 941 Valid

Sumber : Data Penelitian (diolah) 2014

Dari hasil uji validitas untuk semua item terlihat semua item skor dari
setiap pemyataan adalah Corrected Item-Total Correlation >t tabel (0,361), hal
ni menjelaskan bahwa r-hitung =~ r-Tabel yang berarti bahwa setiap instrument
dari item pemyataandinyataan valid dan dapat digunakan dalam pengujian
selanjutnya.
2. Hasil Uji Relizbilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Arikunto (2006:178) menyatakan
bahwa reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Instrumen yang
sudah dapat dipercaya (reliable) juga akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga dapat diandalkan. Pengujian reabilitas instrumen ini digunakan
dengan bantuan program SPSS dengan menggunakan rumus Cranbach’s Alpha

(Umar, 2003:106)
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Menurut Sunyoto (2008:68), suatu variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 4.10 dibawah ini

Tabel 4.10. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
Item-Total Statistics

bcale Variance | Corrected | Cronbach's | Keterangan
Scale Mean if if ltem ltem-Total | Alpha if ltem
Itemn Deleted Deleted Correlation Deleted

no 1 117.9600 186.957 625 942} Reliabel

no 2 118.3600 187.740 791 941 Reliabel

no 3 118.0800 191.743 591 943} Reliabel

no 4 118.0400 196.040 429 944| Reliabel

no 3 118.0400 186.123 691 942) Reliabel

no_6 117.8000 191.667 655 943] Reliabel

no 7 118.9200 184.910 321 952] Reliabel

no_8 118.0000 187.917 701 942]| Reliabel

no 9 118.9200 184.910 321 952} Reliabel
no_10 117.9600 186.957 625 942] Reliabel
no L1 118.0400 196.373 399 945| Reliabel
no_12 118.4800 185.427 588 943] Reliabel
no 13 117.6800 192.393 602 943]| Reliabel
no 14 118.1200 182.277 864 940| Reliabel
no_15 118.3200 181.643 806 940] Reliabel
no 16 118.0000 193.000 539 944| Reliabel
no 17 118.2400 180.773 754 941] Reliabel
no 18 118.2000 186.417 858 941| Reliabel
no 19 118.1600 186.807 794 941} Reliabel
no 20 117.9200 192.327 648 943| Reliabel
no_ 21 118.0000 193.417 619 943] Reliabel
no 22 118.1600 186.390 922 941] Reliabel
no 23 118.4000 185.083 335 944| Reliabel
no 24 118.2800 190.793 444 944 Reliabel
no 25 117.7600 193.357 528 944 Reliabel
no_26 118.3600 190.907 683 943| Reliabel
no 27 118.2000 186.417 858 941] Reliabel
no 28 118.1200 186.277 792 941] Reliabel
no 29 118.3600 187.740 791 041 Reliabel
no 30 118.0800 185.660 .885 041 Reliabel
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Sumber - Data Penelitian (diolah) 2014

Berdasarkan data pada Tabel 4.10 diatas diperoleh semua butir intrumen
memiliki nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted lebih besar dari 0,70. dengan
demikian dapat disim{ulkan bahwa semua butir instrumen dinyatakan reliabel

untuk digunakan sebagai intrumen penelitian

E. Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk menguji data variabel bebas
kepemimpinan (X) dan data variabel bebas professional guru (Y) serta data
variabel prestasi siswa (Z) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah
berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan
baik jika mempunyai data variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi

mendekati normal atau normal sama sekali (Sunyoto,2008:84).

Normat PP Plot of Regression Siandardized Residual

o

Depandent Variable: Prestasi

oa

o

Eapected CumProb

oo az L] uE +o
Observed Cum Prob

Gambar 4.1. Uji Normalitas Data
Sesuai dengan analisis uji normalitas seperti pembahasan pada BAB I,

maka garis gambar 4.3 menunjukan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal
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dan mengikuti arah gars diagonal, maka model regresi liniear berganda, atau
datanya berdistribust normal.

Untuk memastikan secara kuantitatif semua variabel berdistribusi normal
maka peneliti melalukan uji Kolmogorov Smirnov. Suatu data dikatakan normal
jika nilai asymp. sig (2 tailed) lebih besar dari 0.05 dan nilai Kolmogorov

Smirnov lebih kecil dari 1,97 (Situmorang 2011)

Tabel 4.11. Kolmogorov-Smirnov Test

i One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test ]
lUnstandardized
) Residual
N 3]
Normal Parameters™® | Mean 0000000
Std. Deviation 3.06773405 |
Most Extreme| Absolute 103
Differences  Positive 068
Negative ] -.103
Kolmogorov-Smirnov Z B 591
Asymp. Sig. (2-tailed) 876
- a. Test distribution is Normal,
&Calculated from data.

Berdasarkan tabel 4.11 yang merupakan hasil uji normalitas Kolmogorov
Smimev, ternyata nilai Kolmogorov Smirnov (Z) untuk Unstandardized Residual
herharga 0,591 dengan nilai asymp. sig (2tailed) 0.876; Karena nilai asymp. sig
(2tailed) lebih besar dari 0,05 dan nilai Z lebih kecil dari 1,97 maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel penelitian ini berdistribusi normal.

2. Hasil Uji Multikolinieritas
Dalam menentukan ada tidaknya multikolinieritas, dapat digunakan

dengan membandingkan
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1) nilai tolerance (a) adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara
statistik,

2) nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah factor inflasi penyimpangan baku
kuadrat.

Menurut Sunyoto  (2008:82) bahwa variabel bebas mengalami
multikolinieritas jika aniuee < @ dan VIF Liune > VIF, dan sebaliknya antar variabel
tidak mengalami multikolinieriias jika aniwng > a dan VIF pitung <V IF, atau alpha
tolerancenya (a) 0,10 maka VIF =10%.

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada Tabel 4.12, nilai toleransi
kepemimpinan dan professional masing-masing sebesar 0,868 = 86,8%.
sedangkan nilai VIF masing-masing variabel bebas sebesar 1,153.

Tabel 4.12. Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 Kepemimpinan 868 1.153

Professional .868 1.153

a. Dependent Variable: Prestasi

Berdasarkan Tabel 3.12 dapat disimpulkan bahwa data variabel bebas
kepemimpinan dengan profesional tidak mengalami multikolinieritas karena apiung
> a dan VIF piune < VIF atau 86,8% > 10%. dan 1,153 < 10.
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi heteroskedastisitas dianalisis dengan bantuan program output
SPSS melalui scarterplot antara Z prediction (ZPRED) yang merupakan variabel
bebas dan nilai residualnya (SRESID) merupakan variabel tenkat.

Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola
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yang teratur baik menyempit, melebar maupun bergelombang-gelombang
(Sunyoto 2008:83). Pada gambar 4.4. berikut dapat dilihat hasil output SPSS, uji
asumsi klasik heteroskedastisitas untuk variabel penelitian,

Seatterplot

Dependent variable: Prestasi
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Gambar 4.2. Uji Heteroskedastisitas Data
Berdasarkan Gambar 4.4 diatas dapat terlihat bahwasanya titik-titik pada
scatterplot tidak membentuk sualu pola yang teratur dengan demtkian analisis
statistic inferensial dapat difanjutkan karena variabel dalam penelitian ini tidak

mengalami heteroskedastisitas.

E. Analisis Jalur (Path Analisis)

Analisis ini merupakan salah satu pilihan dalam rangka mempelajari
ketergantungan sejumlah variabel didalam model. Analisis inj merupakan metode
yang baik untuk menerangkan apabila terdapat seperangkat data yang besar untuk
dianalisis dan mencari hubungan kausal (Bukit, 2012:173). Pengembangan model
analisa jalur harus didasarkan pada hubungan kualitas yang memiliki teori yang

kuat. Pengembangan ini bertzjuan untuk mengembangkan kausalitas yang ingin di
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uji dan dinyatakan dalam bentuk persamaan sebelum dibuat analisa
jalurnya. Model dirancang berdasarkan konsep dan teori.

Mediasi atau intervening merupakan antara yang berfungsi memediasi
hubungan antara independent dengan variabel dependent. Untuk menguji
pengaruh variabel mediasi digunakan metode analisis jalur (path analysis).
Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab akibat dan tidak
dapat digunakan sebagai subtitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan kausalitas
antar hubungan. Yang dapat dilakukan oleh analisis jalur adalah menentukan pola
hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk
mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas imajiner.

Untuk menjawab tujuan penelitian 1, 2, 3 dan 4 yaitu pengaruh langsung
dan tidak langsung variabel Kepemimpinan terhadap prestasi belajar siswa dengan
profesionalisme sebagai variabel intervening, maupun secara bersama-sama

terhadap prestasi belajar maka akan dilakukan dengan perhitungan sebagai

berikut:
Kepemimpinan Pax ,| Peningkatan Prestasi
{X) Belaiar
\ pzy
m |

\ Profesionalisme

{(Y)

Gambar 4.3
Path Analysis Variabe) Kepemimpinan dan Prestasi Belajar dimediasi
Profesionalisme
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1. Analisis Regresi

Dalam menganalisa pengaruh kepemimpinan terhadap profesionalisme
guru serta implikasinya pada prestasi belajar siswa pada SD Negeri di Sibolga
Selatan dilakukan dengan menggunakan analisis intervening, dan variabel
profesionalisme berfungsi sebagai variabel yang memediasi antara kepemimpinan
terhadap prestasi belajar. Analisa dilakukan berdasarkan dari nilai standardized
coefficients hasil regresi antara kepemimpinan terhadap profesionalisme guru dan
prestasi belajar, serta profesinalisme guru terhadap prestasi belajar.
a. Kepemimpinan terhadap Profesionalisme Guru.

Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS maka
ddiperoleh hasil regresi antara Kepemimpinan terhadap prestasi belajar siswa

sebagai benkut:

Tabel 4.13
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Profesional
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sip.

1 (Constant) 16.028 7.444 2.153 039
Kepemimpinan 469 216 364 2176 037

a. Dependent Variable: Profesional
Dari hasil regresi yang diperoleh maka dapat dibuat persamaan regresi
sebagai berikut:
Y=PyxX+e

Y=0364 X
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Persamaan tersebut mempunyai makna bahwa koefisien regresi
kepemimpinan berinilal positif sebesar 0.364, hal ini menunjukan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profesionalisme, hal
ini menjelaskan bahwasanya apabila kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan
yang baik dan sesual seperti yang diharapkan guru, maka guru dengan senantiasa
dapat meningkatkan profesionalismenya.

b. Pengaruh Kepemimpinan dan Profesionalisme Terhadap Prestasi.

Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS maka
diperoleh hasil regresi antara Kepemimpinan dan Profesionalisme terhadap

Prestasi sebagai berikut:

Tabel 4.14
Tabel Coefficients
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 631 5.199 1210 904
Kepemimpinan 419 151 362 2777 009
Profesional 478 117 534 4.090 000

a. Dependent Variable: Prestast

Dari hasil regresi yang dilakukan, maka diperoleh persamaan sebagai
berikut:
7= (Pyx X) (Pzy Y) + e
7-=0362X+0534Y
Persamaan lersebut menjelaskan bahwa koefisien kepemimpinan bernilai
positif 0,362, hal ini menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila

kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan yang baik dan tepat dalam
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memimpin, maka akan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Sedangkan
untuk nilai koefisien profesionalisme bernilai positif sebesar 0,534, hal ini
menunjukan bahwa jika guru mampu meningkatkan kualitas profesionalismenya,
maka akan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Koefisien Determinasi (R")

Koefisien determinasi (KD) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi adalah dari no! (0) dan satu (1), nilai r* yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependent amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independent
memberikan harﬁper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan
variasi variabel dependent. Analisis Koefisien determinasi (KD) digunakan untuk
melihat seberapa besar variabel independent (X) berpengaruh terhadap variabet
dependent (Z) yang dinyatakan dalam persentase.

a. Koefisien Determinasi Kepemimpinan Terhadap Profesionalisme

Hasil koefisien  determinasi  antara kepemimpinan  terhadap

profesionalisme dapat dilihat hasiinya pada tabel berikut:
Tabel 4.15

Koefisien Determinasi
K epemimpinan Terhadap Profesionalisme

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 746° 557 527 3.16834

a. Predictors: (Constant}, Kepemimpinan
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Nilai R sebesar 0,746 menunjukan korelasi kepemimpinan dengan
profesionalisme guru. Dengan mempertimbangkan varias Nilai Adjusted dan R
Square sebesar 0,557 yang menunjukan besarnya peran atau kontribusi variabel
kepemimpinan mampu menjelaskan variabel profesionalisme guru sebesar 55,7%
dan sisanya 44.3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

h. Koefisien Determinasi Kepemimpinan dan Profesionalisme Terhadap
Prestasi Belajar siswa

Hasil koefisien determinasi antara Kepemimpinan dan profesionalisme

terhadap prestasi dapat dilihat hasilnya pada tabel berikut:
Tabel 4.16

Koefisien Determinasi
Kepemimpinan dan Profesionalisme Terhadap Prestasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
I 746 557 527 3.16834

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Profesionalisme
Nilai R sebesar 0,764 menunjukan korelasi ganda (kepemimpinan dan
profesionalisme) dengan prestasi. Dengan mempertimbangkan variasi Nilat
Adjusted dan R Square sebesar 0,557 yang menunjukan besarnya peran atau
kontribusi variabel kepemimpinan dan profesionalisme mampu menjelaskan
variabel prestasi sebesar 55.7% dan sisanya 44,3% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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3. Uji Parsial (Uji-t)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependent (Uji Parsial). Pengujian int dilakukan
dengan menggunakan Uji t yaitu melihat nilai probabilitas atau p-value dari
masing-masing koefisien regresi variabel independent, uji t ini bertujuan untuk
hipotesis pertama dan kedua untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independent yaitu variabel kepemimpinan dan profesionalisme dalam model
berpengaruh secara signifikan terhadap variable prestasi. Adapun caranya adalah
membandingkan nilai probabilitas (p-value) dari masing-masing variabel
independent dengan tingkat signifikansinya, apabila hasil p-value lebih kecil dari
tingkat signifikansi yaitu 0.05 maka berarti variabel independent secara individu
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependent (Y). Hal ini juga
membuktikan bahwa hipotesis no! (Hp) ditolak dan Hipotesa 1 (H,) diterima.

Berikut ini merupakan hasil uji secara parsial dengan menggunakan program

SPSS 20.0.
Tabel 4.17
Uji t (Parsial)
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 631 5.199 121 .904
Kepemimpinan 419 151 362 2777 .009
Profesional 478 A17 534 4.090 000

a. Dependent Variable: Prestasi

a. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Prestasi
Ho: p = 0; Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Peningkatan Prestasi

Belajar Siswa pada SD Negen di Sibolga selatan.
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Hy: p # 0; Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Peningkatan Prestasi
Belajar Siswa pada SD Negeri di Sibolga selatan.

Dari hasi! uji regresi pada Table 4.17 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung variabel X sebesar 2.777, dikarenakan nilai t hitung
> { Tabel (10.519 > 1.696) maka Ho ditolak, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan antara kepemimpinan dengan peningkatan prestasi belajar
siswa pada SD Negeri di Sibolga selatan. Selain itu pula untuk melakukan uji
berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar
0,009. dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0.05 (0.009 < 0.05) maka
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa. Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena itu Ho ditolak dan Hi
diterima, artinya terdapat hubungan linier antara kepemimpinan dengan
peningkatan prestasi belajar siswa kinerja pegawai pada SD Negeri di Sibolga
selatan. Dengan demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara parstal
variabel independent kepermimpinan memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa pada SD Negeri di Sibolga selatan. Dengan
demikian Hipotesis Pertama Diterima.
b. Pengaruh Profesionalisme Terhadap Prestasi
Hp: p = 0; Profesionalisme guru tidak berpengaruh terhadap nrestasi belajar

siswa pada SD Negeri di Sibolga selatan.

H,: p # 0; Profesionalisme guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada

SD Negeri di Sibolga selatan.
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Dari hasil uji regresi pada table 4.17 diatas dengan menggunakan SPSS
20.0 diperoleh angka t hitung variabel profesinalisme sebesar 4.090, dikarenakan
nilai t hitung > t Tabel (4.090 > 1.696) maka Ho ditolak, artinya secara parsial ada
pengaruh signifikan antara profesionalisme dengan prestasi. Selain itu pula untuk
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebih < 0.05
(0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa profesinalisme berpengaruh
terhadap prestasi. Berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena itu maka Ho
ditolak dan H1 diterima, artinya ada hubungan linier antara profesinalisme dengan
prestasi belajar siswa pada SD Negeri di Sibolga selatan. Dengan demikian angka
tersebut membuktikan bahwa secara parsial variabel independent profesinalisme
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada 5D
Negeri di Sibolga selatan. Dengan demikian Hipotesis Kedua Diterima.

4. Hasil Uji F (Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau
simultan terhadap varabel terikat. Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan
statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS

melalui tabe! anova seperti tertera pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.18
Hasil Uji F Secara Simultan
ANOVA®
Model Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.

1 Regression 378.485 2 189.242| 18.852 .000"

Residual 301.152 30 10.038

Total 679.636 32

a. Predictors: (Constant), Profesional, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Prestast

Menjawab Hipotesis Ketiga

Ho: p = 0; Kepemimpinan dan profesionalisme tidak berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa pada SD Negeri di Sibolga selatan.

H,: p # 0; Kepemimpinan dan profesionalisme berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa pada SD Negeri di Sibolga selatah.

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat Fritung
sebesar 18.852 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan
nilai Friwng > Frabet (18.852 > 3.305) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara Kepemimpinan dan profesionalisme secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar siswa. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Kepemimpinan dan profestonalisme kerja secara simultan berpengaruh terhadap
prestast belajar siswa pada SD Negeri di Sibolga selatan. Selain itu pula untuk
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dan output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebth < 0.05

(0.000 < 0.05) oleh karena itn Ho ditolak dan Hl diterima, sehingga dapat
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disimputkan bahwa hipotesis nol (Hg) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima
artinya hal ini membuktikan variabel Kepemimpinan dan profesionalisme secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap prestast belajar siswa.
Dengan demikian Hipotesis Ketiga Diterima.
5. Uji intervening

Agar dapat membuktikan bahwa variabel profesionalisme mampu menjadi
variabel yang memediasi antara kepemimpinan terhadap prestasi, maka akan
dilakukan perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung kepemimpinan
terbadap prestasi. Apabila pengaruh tidak langsung kepemimpinan terhadap
prestusi melalu profcsionalisme lcbih besar dibanding dengan pengaruh secara
langsung kepemimpinan terhadap prestasi belajar siswa, maka profesionalisme
bisa dijadikan variabel yang memediasi antara kepemimpinan terhadap prestasi
belajar siswa. Untuk melakukan perhitungan secara langsung dan tidak langsung
dilakukan dengan nilai standardized coefficients regresi masing-masing vairabel

independent terhadap variabe! dependent dan dapat dibuat gambar analisis jalur

0.666

!

Kepemimpinan T 0.36) ,ﬁ Prestasi Belajarw

sebagai berikut:

.2

(X | (7)

!

0.534
|

Profesionalisme
(Y)

Gambar 4.4 T
Hasil Analisis Jalur 0.932
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Pengaruh langsung Kepemimpinan terhadap Prestast =Pzx (pl)
=0.362
Pengaruh tidak langsung Kepemimpinan terhadap Prestasi = Pyx x Pzy (p2)

=0.364 x 0.534
=(.194
Total pengaruh (Kepemimpinan terhadap prestasi belajar) =pl + p2 (p3)
=0.362+0.194
= 0,556
Dari pengujian analisis jalur yang dilakukan diperoleh nilai pengaruh
kepemimpinan secara langsung lebih besar nilainya dibandingkan secara tidak
langsung. Dimana pengaruh nilai pengaruh tangsung kepemimpinan terhadap
prestasi belajar siswa guru sebesar 0,362 dan pengaruh tidak langsung sebesar
0,194. Dikarekan nilai pengaruh langsung besar kecil dari pengaruh tidak
langsung (0,362 > 0,194). maka dapat dinyatakan bahwa profesionalisme tidak
dapat dijadikan sebagai variabel intervening dari kepemimpinan terhadap prestasi
belajar siswa. Sedangkan untuk nilai total pengaruh kepemimpinan secara
langsung dan tidak diperoleh nilai total
Besarnya nilai eror pada masing-masing pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependent di dapat melalui perhitungan sebagai berikut:
Berdasarkan Tabel 4.18 diperoleh pengaruh secara bersama-sama
variabel kepemimpinan dan profesional terhadap prestasi siswa (R Square)
sebesar 0,537. Selain pengaruh variabel kepemimpinan dan profesional terhadap

prestasi siswa, terdapat probabilitas munculnya pengaruh variabel lain (residu).
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Maka untuk menghitung besarnya koefisien pengaruh variabel dimaksud

digunakan formula sebagai berikut :

g1 = VI—R? = 10557 =0.666=66.6%

Nilai koefisien dcterminasi sebesar 66.6% menunjukan bahwa 66.6%
informasi yang terkandung dalam data dapat dijelaskan oleh model, sedangkan
sisanya 33,4% dijelaskan oleh error dan variabel lain diluar model. Angka
koefisien pada model ini relative besar sehingga layak dilakukan interprestasi
lebih lanjut.

Pada gambar analisis jalur memperlihatkan pengaruh langsung
kepemimpinan terhadap prestasi belajar siswa sebesar 0.362. sementara
pengaruh tidak langsung melalui profesionalisme guru yaitu 0.364 x 0.534 =
0,194. Dan hasil perhitungan yang didapat menunjukan pengaruh secara tidak
langsung melalui profesionalisme lebih kecil dibanding pengarch secara
langsung terhadap prestasi belajar. Hasil ini menunjukan bahwa kepemimpinan
tidak memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap prestasi belajar siswa,
atau dapat disimpulkan bahwa profesionalisme tidak dapat menjadi variabel
yang memediasi antara kepemimpinan terhadap prestasi belajar siswa pada SD

Negen di Sibolga selatan.
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F. Pembahasan Penelitian
1. Pembahasan Pertama Pengaruh Kepemimpinan Kepala Terhadap Prestasi
Belajar Siswa

Dalam pengujian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang
diolah dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat
pengaruh secara parsial antara vanabel kepemimpinan (X) terhadap variabel
prestasi belajar (Z). Dari hasil uji regresi pada Table 4.17 diatas dengan
menggunakan SPSS 20.0 diperoleh angka t hitung variabel X sebesar 2.777,
dikarenakan nilai t hitung > t Tabel (10.519 > [1.696) maka Ho ditolak, artinya
secara parstal terdapat pengaruh signifikan antara kepemimpinan dengan
peningkatan prestasi belajar siswa pada SD Negeri di Sibolga selatan. Selain itu
pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujtan signifikansi, dapat dilihat dari
output signifikansi sebesar 0,009, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih <
0.05 (0.009 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh
terhadap prestast belajar siswa.

Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menvatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa terbukti. Hal ini
menjelaskan bahwa apabila kepemimpinan kepala sekolah pada SD Negeri di
Sibolga Selatan memiliki kepemimpinan yang baik dalam mendukung kinerja
sekolah atapun dalam meningkatkan motivasi mengajar guru sehigga guru-guru
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. kepemimpinan adalah suatu proses
pengarahan dan pembenan pengaruh terhadap kegiatan-kegiatan dari sekelompok

anggota yang saling berhubungan tugasnya (Stoner, 2006:234). Hasil penelitian
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ini dapat mendukung atau memperkuat teori yang ada, yang menyatakan bahwa
kepemimpinan yang baik dapat mempengaruhi prestasi belajar. Disamping itu
pula penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menjadi referensi dari penelitian ini yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif yang kuat antara kepemimpinan dengan pprestasi belajar siswa (Nunu
Nukhiyah, 2007:4).

Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa lima dimensi
kepemimpinan yaitu Kemampuan pendidikan (educational capabilities),
Kemampuan personal (personal capabilities), Kemampuan relasional( relational
capabilities), Kemampuan intelektual (intellectual capabilities) serta Kemampuan
intelektual (intellectual capabilities) berpengaruh terhadap tiga dimensi prestasi
belajar siswa yaitu Berubahnya Kompetensi Kognitif Siswa, Berubahnva
Kompetensi Efektif Siswa serta Berubahnya Kompetensi Psikomotorik Siswa.
Artinya apabila kepemimpinan kepala sekolah pada SD Negeri di Sibolga Selatan
memiliki kepemimpinan yang bak dalam mendukung kinerja sekolah atapun
dalam meningkatkan motivast mengajar guru sehigga guru-guru mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa. kepemimpinan adalah suatu proses
pengarahan dan pembenan pengaruh terhadap kegiatan-kegiatan dari sekelompok
anggota yang saling berhubungan tugasnya (Stoner, 2006:234).

Menurut Handoko (2006:14), Kepemimpinan adalah bagian penting dari
manajemen, tetapi tidak sama dengan menajemen. Kepemimpinan merupakan
kemampuan yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar

bekerja untuk mencpal tuyjuan dan sasaran. Pemimpin 1tu berbeda dengan
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manager dan tidak semua manager itu adalh pemimpin. Pemimpin adalah orang
yang bisa mempengaruhi orang lain schingga ia bisa menjadi pimpnan karena
ditunjuk atau karena keinginan kelompok sedangkan manager itu ditunjuk dan
memiliki kekuasaan legitiminasi untuk memberikan penghargaan maupun
memberikan hukuman pada bawahan/pengikutnya. Kekuatan mempengaruhi pada
manager karena dimilikinya otoritas formal bukan karena faktor individual.

Karena otoritas formal itulah, maka manager memilki wewenang yang
merupakan kekuasaan resmi yang dimiliki seseorang karena kedudukannya dalam
organisasi. “Pengarahan atau perintah dari seorang manager dalam sebuah posisi
wewenang karena posisinya dalam suatu organisasi, bukan karna sifat
pribadinya. Pemimpin memiliki kekuasaan yang berasal dari kemampuannyz
untuk membujuk atau mempengaruhi orang lain.

Agar pemimpin dapat melaksanakan fungsinya secara cfektif, maka
setiap pemimpin harus memiliki sifat-sifat tertentu. Menurut Winardi (2008:197),
sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin yang efektif adalah:

{. Kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengarahan atau pelaksanaan
fungsi-fungsi dasar manajemen terutama pengarahan dan pengawasan
pekerjaan orang lain.

2. Kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, mencakup pencarian tanggung
jawab dan keinginan sukses.

Kecerdasan, mencakup kebijakan, pemikiran kreatif dan daya piker.

fad

4. Ketegasan (decisiveness) atau kemampuan untuk membuat keputusan dan

memecahkan masalah dengan cepat dan tepat.
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5. Kepercayaan diri yaitu memandang dirinya memiiiki kemampuan untuk
memecahkan masalah.
6. Inisiatif yaitu kemampuan untuk bertindak, mengembangkan serangkaian
kegiatan dan menemukan cara-cara barw/inovasi.
2. Pembahasan Kedua Pengaruh Profesionalitas Terhadap Prestasi Belajar
Siswa

Dalam pengujian hipotesis pertama digunakan Uji Parsial (Uji-t) yang
diolah dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0, dimana untuk melihat
pengaruh secara parsial antara variabel Profesionalisme Guru (Y) terhadap
variabel prestasi belajar (7). Dari hasil uji regresi pada table 4.17 diatas dengan
menggunakan SPSS 20.0 diperoleh angka t hitung variabel profesinalisme sebesar
4.090, dikarenakan nilai t hitung > t Tabel (4.090 > 1.696) maka Ho ditolak,
artinya secara parsial ada pengaruh signifikan antara profesionalisme dengan
prestasi. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi,
dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf
signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa
profesinalisme berpengaruh terhadap prestasi.

Berdasarkan hipotesis penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa
profesionalisme guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa terbukti. Hal ini
menjelaskan bahwa apabila guru dapat meningkatkan profesionalismenya dalam
memberikan pembelajaran kepada peserta didik maka akan mampu meningkatkan

prestasi belajar siswa pada SD Negeri di Sibolga Selatan.
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Selanjutnya secara rinci dapat dijelaskan bahwa empat dimensi
profesionalisme guru yaitu Dukungan kompetensi manajemen, Strategl
pemberdayaan, Supervisi pengembangan serta Penelitian tindakan kelas
berpengaruh terhadap tiga dimensi prestasi belajar siswa yaitu Berubahnya
Kompetensi Kognitif Siswa, Berubahnya Kompetensi Efekuf Siswa serta
Berubahnya Kompetensi Psikomotorik Siswa. Hal ini menjelaskan bahwasanya
apabila guru dapat meningkatkan profesionlitasnya dalam bekerja maka akan
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa untuk meningkatkan kualitas
pendidikan pada SD Negeri di Sibolga Selatan.

Membicarakan tentang profesionalisme guru, tentu lidak bisa dilepaskan
dari kegiatan pengembangan profesi guru itu sendiri. Secara garis besarnya.
kegiatan pengembangan profest guru dapat dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu: (1)
pengembangan intensif (intensive development), (2) pengembangan kooperatif
(cooperative development), dan (3) pengembangan mandiri (self directed
development) (Glatthorm, 1991}

Pengembangan intensif  (intensive  development) adalah  bentuk
pengembangan yang dilakukan pimpinan terhadap guru yang dilakukan secara
intensif berdasarkan kebutuhan guru. Model ini biasanya dilakukan melalui
langkah-langkah yang sistematis, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai
dengan evaluasi dan pertemuan balikan atau refleksi. Teknik pengembangan yang
digunakan antara lain melalui pelatihan, penataran, kursus, loka karya, dan

sejenisnya.
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Pengembangan kooperatif (cooperative development) adalah suatu bentuk
pengembangan guru yang dilakukan melalui kerja sama dengan teman sejawat
dalam suatu tim yang bekerja sama secara sistematis. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru melalui pemberian masukan, saran,
nasehat, atau bantuan teman sejawat. Teknik pengembangan yang digunakan bisa
melalui pertemuan KKG atau MGMP/MGBK. Teknik ini disebut juga dengan
istilah peer supervision atau collaborative supervision.

Pengembangan mandiri (self directed development) adalah bentuk
pengembangan yang ditakukan melalui pengembangan diri sendiri. Bentuk ini
memberikan otonomi secara luas kepada guru. Guru berusaha untuk
merencanakan kegiatan, melaksanakan kegiatan, dan menganalisis balikan untuk
pengembangan diri sendiri. Teknik yang digunakan bisa melalui evaluasi diri (self
evaluation) atau penelitian tindakan (action research).

3. Pengujian Hipotesis Ketiga pengaruh Kepemimpinan dan Profesionalitas
guru secara bersama-sama terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa.
Pengujian hipotesis ketiga diuji sesuai  dengan paradigma vyang
mencerminkan hipotesis yaitu kepemimpinan dan profesionalitas guru secara
bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada SD Negeri di
Sibolga selatan.
Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 20.0 didapat
Fhing Sebesar 18.852 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000,
dikarenakan nilai Frmg > Fraba {(18.852 > 3.305) sehingga dapat disimpulkan

bahwa hipotesis nol (Hg) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima, artinya
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ada pengaruh secara signifikan antara Kepemimpinan dan profesionalisme
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa.

Sedangkan untuk nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,557
yang menunjukan besarnya peran atau kontribusi variabel kepemimpinan dan
profesionalisme mampu menjelaskan variabel prestasi sebesar 55,7% dan
sisanya 44,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian int.

4. Pengaruh Kepemimpinan Terbadap Prestasi Belajar Siswa dengan
Profesionalisme Sebagai Variabel Intervening.

Hasil analisis regrcsi membuktikan hipotesis penelitian  berbunyi
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa SD
Negeri di Sibolga Selatan dapat diterima. Analisis determinan menunjukkan
bahwa terdapat tingkat korelasi yang positif dan kuat antara variabel variabel
kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa sebesar 0,362 atau
36,2%.

Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa. Keberhasilan suatu sekolah tergantung pada
kemampuan tiap individu dalam melaksanakan tugas pekerjaannya. Secara rinci
dapat dijelaskan bahwasanya kepemimpinan yang terdiri atas 5 dimenst yakni
kemampuan pendidikan (educational capabilities), kemampuan personal (personal
capabilities), kemampuan relasional ( relational capabilities), kemampuan

intelektual  (intellectual  capabilities), —serta kemampuan Keorganisasi
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(organizational capabilities) berpengaruh terhadap 3 dimensi prestasi belajar siswa
vaitu dimensi kognitif, dimensi efektif serta dimensi psikomotorik.

Yulk (1998) mendefinisikan kepemimpinan merupakan proses pengaruh
sosial dan pengaruh sengaja dilakukan seseorang terhadap orang lain untuk
menstruktur aktifitas-aktifitas dan relasi-relasi didalam sebuah organisasi.
Perbedaan difinisi tersebut terletak pada siapa yang menggunakan pengaruh. cara
menggunakan pengaruh dan sasaran yang ingin dicapai pengaruh dan hasil dari
usaha menggunakan pengaruh.

Berdasarkan Hasit skor responden tentang kepemimpinan kepala sekolah
memiliki rata-rata skor yang sangat kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa
dengan kemampuan kepala sckolah yang sangat kurang. tentu tidak dapat
meningkatkan profesionalitas guru dan prestasi siswa. Kepala sekolah sebagai
pemimpin harus cakap dalam memotivasi guru guna mencapai tujuan sekolah.
Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya juga berfungsi membantu para
guru memahami, memilih, dan merumuskan tujuan pendidikan yang akan dicapal.
menggerakkan para guru, karyawan, siswa, dan orangtua siswa/masyarakat untuk
mensukseskan program pendidikan di sekolah, menciptakan sekolah sebagai
lingkungan kerja yang harmonis. sehat. dinamis dan nyaman. Keinginan yang
kuat oleh kepala sekolah untuk terus memotivasi guru dalam meningkatkan
kinerjanya sangat dibutuhkan.

Kepala sekolah sebagaimana diketahui adalah guru yang diben tugas
tambahan sebagai kepala sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah

pada prinsipnya wajib melakukan tugas utama sebagai pendidik (edukator).
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Dengan adanya kemampuan ini, kepala sekolah diharapkan memberikan
suatu sumbangan pemikiran terutama dalam penerapan metode pembelajaran yang
efektif misalnya penerapan konsep pembelajaran mengajar  dan belajar
(Contextual Teaching Learning) secara terpadu. Kompetensi kepala sekolah
sebagai inovator, diharapkan mampu menciptakan gagasan-gagasan baru,
menciptakan suasana kondusif serta peningkatan mutu sekolah dengan melakukan
pembaharuan sekolah, mendorong guru untuk meningkatkan kinerjanya dan
melibatkan guru dalam perencanaan sekolah.

Selain itu pula sebagai seorang pemimpin, Kepala Sekolah juga dituntut
untuk kreatip, inovatif, aspiratif dan tanggap terhadap kebutuhan yang mendasar
bagi siswa membangkitkan minat siswa rajin membaca memanfaatkan pasilitas
vang ada disekolah untuk menunjang pencapaian tujuan.. Dikaitkan kebijakan
Pemerintah saat ini adanya Program Otonomi Sekolah dengan program
Manajemen Berbasis Sekolah (School Based Management). Dengan program
MBS tersebut kepala sekolah mempunyai kewenangan yang lebih luas untuk
mengelola sekolah, sehingga dituntut memahami secara komprehensif manajemen
sekolah. Dengan begitu kepala sekolah akan mampu menciptakan siswa-siswa
yang berprestasi.

Sutrisno (2009:163) menyatakan bahwa prestasi kerja adalah sebagai hasil
kerja yang dicapai seseorang dari tingkah laku kefanya dalam melaksanakan
aktivitas kerja. Kinerja guru meningkat apabila motivasi kerja meningkat.
Motivasi ini dapat berasal dari diri sendiri atau dari luar. Motivasi intrinsik dapat

meningkat dengan adanya kerelaan guru untuk meningkatkan kinerjanya.
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Hasil Uji F (secara bersama) sebesar 51,646 dengan tingkat signifikasi
0,000 sebagaimana tertera pada Tabel 4.15 menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah dan profesionalitas guru secara bersama-sama berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri di Sibolga Selatan
Maka untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa SD Negeri di Sibolga
Selatan seharusnya pemberian motivasi dan pelaksanaan kepemimpinan kepala
sekolah dilakukan secara seimbang satu sama lain dan sebagai satu kesatuan agar
sumber daya manusia yang bersangkutan yaitu guru meghasilkan prestasi yang
baik.

Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% disimpulkan semakin tinggi
tingkat kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalitas guru maka semakin
tinggi pula tingkat prestasi belajar siswa SD Negeri di Sibolga Selatan dan
sebaliknya dengan menurunnya kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalitas
guru maka semakin menurun pula tingkat prestasi belajar siswa SD Neger di
Sibolga Selatan juga akan menurun.

Berdasarkan Tabel 4.14 meunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
dan profesionalitas guru juga memiliki sumbangan determinan terhadap naik
turunnya tingkat prestasi belajar siswa sebesar 0,758 (R1 = (,758). sedangkan
sisanya sebesar 0,242 dipengaruhi variabel lain misalnya tunjangan profesi, sarana
pembelajaran  yang tersedia, peningkatan frekwensi pelatihan  bidang
pengembangan profesi. Hal ini seiring dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Tirtamihardja (2005) bahwa karena peran gunl yang begitu besar, maka

diperfukan guru yang professional, kreatif, inovatif, mempunyai kemauan yang
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tinggi untuk terus belajar, melek terhadap teknologi informasi sehingga mampu
mengikuti perkembangan zaman.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa baik kepemimpinan
kepala sekolah maupun Profesionalitas guru secara parsial mempunyai pengaruh
vang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri di Sibolga
Selatan. Hal ini berarti jika guru profesionalitas yang tinggi maka akan
menghasilkan prestasi belajar yang tinggi pula.

Demikian halnya dengan kepemimpinan kepala sekolah, semakin tinggi
kepemimpinan kepala sekolah maka prestasi belajar siswa juga akan semakin
mcningkat. Berdasarkan hasil uji t sebagaimana tertihat pada Tabel 4.16 bahwa
secara parsial variabel kepemimpinan kepala sekolah memiliki nilai sebesar 3,587
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,001.

Jadi variabel kepemimpinan kepala sekotah memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri di Sibolga
Selatan Secara deskriptif juga dapat dijelaskan bahwa tingkat prestasi belajar
siswa SD Negeri di Sibolga Selatan berkategori sangat kurang. Sedangkan
apabila ditinjau dari segi usia bahwa sebagian besar responden memiliki usia
antara 41-50 tahun sebesar 50%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru
memasuki masa puncak karir. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat David
Mc.Clelland (dalam Hasibuan  2007) tentang motivasi berprestasi. David
Me.Clelland mengemukakan pendapatnya bahwa karyawan mempunyai cadangan
energi potensial. Bagaimana energi dilepaskan dan digunakan tergantung pada

kekuatan dorongan motivasi seseorang dan situasi serta peluang yang tersedia.
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Motivasi kerja guru yang sedang dapat dtingkatkan apabila diberikan keempatan
untuk berkarir. Guru akan antusias untuk berprestasi tinggi, asalkan kemungkinan
untuk itu diberi kesempatan. Karena itu, n.4ch akan mendorong seseorang untuk
mengembangkan kreatifitas dan mengarahkan semua kemampuan serta energi
vang dimilikinya demi mencapai prestasi kerja yang maksimal.

Untuk meningkatkan kinerja guru perlu dilakukan dengan mendorong guru
untuk meningkatkan prestasinva, mendorong melakukan karya inovatif,
memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi dan secara bersama-sama
membuat rencana dan menetapkan tujuan yang dicapai sekolah.

Hasil Uji t menunjukkan variabel kepemimpinan kepala sekolah
memiliki nitai sebesar 2,595 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,001. Jadi
variabel kepemimpinan kepala sekolah, memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri di Sibolga Selatan.

Berdasarkan analisis deskriftif diketahui bahwa tingkat kepemimpinan
SD Negeri di Sibolga Selatan. berkategori sangat kurang Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan kepemimpinan SD Negeri di Sibolga Selatan. terlaksana
kurang sesuat dengan tugas dan tanggungjawabnya. Sebagai seorang guru
(edukator) kepala sekolah harus mampu memberikan contoh kepada bawahannya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 162/13/2003, pasal 9 ayat 2 (Depdiknas 2003)
menyebutkan bahwa kepala sekolah adalah guru yang diben tugas tambahan
sebagai kepala sckolah yang mempunyai tugas pokok sebagai edukator, manajer,

administrator. supervisor, leader, inovator. motivator. Wahjosumidjo (2005:124),
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menyebutkan bahwa sebagai seorang pendidik kepala sekolah menanamkan,
memajukan dan meningkatkan paling tidak empat macam nilai yaitu: 1) mental,
hal yang berkaitan dengan sikap batin watak manusia, 2) moral, hal yang
berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai perbuatan, sikap dan kewajiban atau
moral vang diartikan sebagai akhlak, budi pekerti dan kesustlaan, 3) fisik, hal-hal
vang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan dan penampilan
manusia seara lahiriah, 4) artistik, hal-hal yang berkaitan kepekaan manusia
terhadap seni dan keindahan.

Kepala sekolah yang berperan sebagai pemimpin, juga harus menerapkan
fungsinya sebagai pemimpin misalnya menggerakkan bawahan dengan baik
sebagaimana fungsi pemimpin dalam organisasi menurut Terry (dalam Sutrisno
2009) vaitu: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengendalian.
Pencapaian tujuan suatu organisasi tidak dapat lepas dari peran seorang pemimpin
dalam mengatur bawahannya. Karena pada dasarmya kepemimpinan itu adalah
bagaimana menggunakan orang lain secara efektif untuk dapat mencapai sasaran
atau tujuan.

Hasil penelitian menuﬁjukkan bahwa variabel profesionalitas guru lebih
dominan mempengaruhi prestasi siswa daripada variabel kepemimpinan kepala
sekolah. Hal ini dapat ditihat pada Tabel 4.16 bahwa nilai variabel motivasi kerja
sebesar 3,587 sedangkan nilai variabel kepemimpinan kepala sekolah sebesar
2,595,

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah yang lebih dominan terhadap

kinerja guru menggambarkan bahwa peningkatan profesionalitas guru lebih
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dipengaruhi motivasi intrinsik daripada motivasi ekstrinsik. Sebagaimana
E.J.Donal (dalam Komaruddin 1993) membagi motivasi dalam dua jenis: 1)
motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam din seseorang.

Motivasi ini sering disebut motivasi murni misalnya kebutuhan untuk
berprestasi, kebutuhan akan perasaan diterima 2) motivasi ekstinsik adalah
motivasi vang datang dari luar diri seseorang misalnya kenaikan pangkat, pujian,
hadiah dan sebagainya.

Dengan adanya keinginan untuk meningkatkan kinerja guru, hal yang
sangat mendasar adalah adanya kerelaan guru terlebih dahulu untuk lebih
mengembangkan profesinya kemudian dilengkapi dengan motivasi dari pthak
lain. Robin (dalam Hasibuan 2007) menyebutkan bahwa motivasl yang
merupakan kerelaan berusaha seoptimal mungkin dalam pencapaian tujuan
organisast yang dipengrauhi oleh kemampuan usaha memuaskan beberapa
kebutuhan individu.

Dengan demikian bahwa prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan
melalui profesionalitas guru dengan mendorong guru untuk meningkatkan
prestasinya, mendorong melakukan karya inovatif, memberikan penghargaan
kepada guru vang berprestasi dan secara bersama-sama membuat rencana dan
menetapkan tujuan yang dicapai sekolah, sedangkan kepemimpinan kepala
sekolah dapat meningkatkan kinerja guru dengan mengoptimalkan tugas pokok
dan fungsinya sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader,

inovator dan motivator.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Pada Bab V ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. dalam hal ini
penulis setelah melaksanakan penelitian pada SD Negeri di Sibolga Selatan
mendapatkan data dan analisis dengan teratur, Berdasarkan uraian dan
pembahasan mengenal problematika Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
(X,, profesionalitas guru (Y) berpengaruh positif dan Signifikan terhadap
Meningkatkan prestasi belajar siswa (Z) pada SD Negeri di Sibolga Selatan, Maka
dapatlah penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut
1. Dalam pengujian hipotesis pertama dapat diketahui bahwasanya kepemimpinan
mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap prestasi belajar siswa. Hal
ini menyatakan bahwasanya apabila kepemimpinan kepala sekolah pada SD
Negeri di Sibolga Selatan memiliki kepemimpinan yang baik dalam
mendukung kinerja sekolah atapun dalam meningkatkan motivasi mengajar

guru sehigga guru-guru mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.

%]

_ Dari pengujian hipotesis kedua dapat diketahui bahwasanya profesionalitas
guru mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap prestasi belajar
siswa pada SD Negen di Sibolga Selatan. Hal ini menjelaskan bahwa apabila
guru dapat meningkatkan profesionalismenya dalam memberikan pembelajaran
kepada peserta didik maka akan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa

pada SD Negeri di Sibolga Selatan.
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3. Diketahui dari uji hipotesis ketiga bahwasanya apabila kepemimpinan dan
profesionalitas dilakukan secara bersama-sama, maka akan mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa dengan lebih baik, dari pada dilakukan
secara ssendiri-sendiri, hal ini terbukti dari nilai uji F yang diperoleh lebih
besar dari nilat uji t secara parsial.

4. Hasil analisa intervening menunjukan bahwa kepemimpinan mempengaruhi
prestasi  belajar siswa pada SD Negeri di Sibolga Selatan melalul
profesionalitas guru, yang dapat dibuktikan dari nilai pengaruh tidak langsung
melalui profesionalitas guru yang febih besar dibandingkan pengaruh langsung
terhadap prestasi belajar siswa. Hasil ini menunjukan bahwa kepemimpinan
berpengaruh tidak langsung terhadap prestasi belajar siswa melalut
profesionalitas guru. Atau dapat disimpulkan bahwa profesionalitas guru
menjadi variabel yang memediasi antara kepemimpinan terhadap prestasi

belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dart hasil penelitian ini seperti yang dikemukakan
diatas, maka saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut :

1. Perlunya peningkatan Kemampuan intelektual (intellectual capabilities)” yaitu
kompetensi  yang berhubungan dengan orientasi pemimpin  dalam
mempengaruhi perubahan yang memberikan keuntungan terhadap peserta didik
dan komunitas sekolah. Karena dimensi ini masih belum begitu mampu dalam

mempengaruhi perubahan yang cukup berarti dalam memberikan dorongan
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kepada peserta untuk dapat lebih berprestasi dalam meningkatkan kemampuan

belajar siswa.

[

Perlunya peningkatan Dukungan kompetensi manajemen yaitu berupa
profesionalitas guru yang berhubungan dengan Ketrampilan mengajar guru
vang baik seperti dalam membuat perangkat pembelajaran, serta profesionalitas
guru dengan memiliki wawasan yang luas. Karena dari hasil survey yang
dilakukan dimensi ini guru masih belum mampu menciptakan keterampilan
dalam mengkreasikan belajar mengajar dengan baik seperti salah satunya
membuat perangkat pembalajaran yang masih sangat jarang dilaksanakan
untuk mendukung pemberian materi kepada peserta didik agar tidak jenuh
dengan menggunakan metode pengajaran yang itu-itu saja.

3. Perlunya perbaikan Berubahnya Kompetensi Efektif Siswa, yaltu yang
berhubungan dengan penerapan kaidah agama yang dianut dalam kehidupan
sehari-hari, meningkatkan kualitas ibadah untuk mencapai prestasi, serta
meningkatnya mutu ditandai banyaknya masyarakat memasukkan anaknya
kesekolah. Yang dirasa masih kurang, hal ini berhubungan dengan tingkat
kemampuan yang diperoleh siswa selama menuntut ilmu disekolah. Karena
idealnya sekolah yang baik adalah sekolah yang mampu menciptakan sumber
daya yang baik setelah mereka menyelesaikan pendidikan, sehingga siswa
mampu mengaplikastkan ilmu yang diperoleh baik untuk diri sendirt maupun

dalam kehidupan sosial masyarakat dengan baik.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




16/41975.pdf
114

DAFTAR PUSTAKA
Ahmad Tafsir, limu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam (Bandung: Rajawali
Rusda Karya, 1991).hal. 10

Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Isiam (Bandung: Al Maarif,
1980), hal. 37

Amien Daiem Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya:Usaha
Nasional, 1993),hal. 179

Blomm (2001: 7) : Yang berjudul Dimensi Hasil Belajar
Komba. L.W. dan Nkumbi.E. 2008. Teacher Professional Development in
Tanzania: Perceptions and Practices, Journal of International Cooperation

in Education Vol. 11 No. 3, pp. 67-83.

M. Surya, dkk, Kapita Selekta Kependidikan SD (Jakarta: Universetas Terbuka,
2003),hal .45

M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum ( Jakarta: 1993), hal.105

M. Athiyah Al Abrasy, Dasar- Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), hal. 136

Mengajar Guru Terhadap Prestasi Kerja Belajar Siswa 2007 : 4

Nurkhiyah Nunu, PengaruhKepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja 16

Peter Gronn, (Monash University, Clayton, Victoria, Australi (1997) yang
berjudul “Leading for learning: organizational transformation and the
formation of leaders", Journal of Management Development, Vol. 16 lss:

4, pp.274 — 283

Purwodarminto, 1979 : 251 Webster’s New Internasional Dictionary, 1951 : Yang
Berjudul :Pengertian Prestasi Belaj

Roestiyah.N. K, Masalah- Masalah llmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, 1986),
hal. 176

RM. Bambang S (2003),yang berjudul Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru

S. Wojowasito, WIS, Poerwadarminto, Kamus Bahasa Inggris Indonesia-
Indonesia Inggris (Bandung: Hasta, 1982), hal. 162

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




1146/41975.pdf

Salim, Yeny salim, Kamus Indonesia Kontemporer, Moderninglish (Jakarta: Pres,
1991), hal. 92

Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Ciputat: Pers,
2002). hal.13

Sadignan A. M, Interaksi dan Motifasi Belajar ( Jakarta: Rajawali Pres.1991),
hal. 131

Salim, Yeny Salim, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum ( Jakarta: 1993),
hal. 492

Supriadi D 2002 :17 Mengangkat Citra dan Martabat Guru Yokyakarta : Adi Cita
Karya Nusa.

Thoha, Miftah 2007, Pengaruh Kepemimpinan , Jakarta Rajawali

Terry dalam Thoha , Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di M1s Negeri Samboja Kutai, (2003).

Yahya Sudarya, Tatang Suratno, Yang Berjudul dimensi kepemimpinan kepala
sekolah Universitas Pendidikan Indonesia

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




16/41975.pdf

LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN
Kepada yth,
Bapak Ibu guru dan Pegawai SD Negeri di Sibolga Selatan
di-
Sibolga
Dengan Hormat

Semoga kita semua berada dalam Lindungan Allah SWT dan berada
dalam keadaan sehat dan sukses selalu.

Berhubung dengan penyusunan Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
sebagai salah satu syarat untuk mengakhiri studi 2 Universitas Terbuka UT,
yang diperlukan dalam menyusun Tesis saya yang berjudul “Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
Melalui Propesionalitas Guru SD Negeri di Sibolga Selatan™. Dimohon kiranya
Bapak dan Ibu untuk dapat mengisi Kuesioner ini dengan sebenamya, semua
jawaban saudara dijami kerahasiaannya dan hasil penelitian ini semata-mata
digunakan untuk kepentingan IImiyah untuk itu peneliti sangat berharap kerelaan
dan kesediaannya untuk memberikan informasi apa adanya sesuai dengan
kondisi saat ini.

Atas kesediaan saudara mengisi Kuesioner ini kami mengucapkan terima kasih.
Sibolga, 2014

Peneliti

Ahmad Yunun
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Identitas Responden

Nama / No © e eereeerisesesesseessesseessessessisssesriIsIiebeaes
Tempat, Tanggal Lahir C e erreseeseessesseeseacsssesseseserisissiTRsssaishriees
Jabatan o eseenearesiseesesatesestisereseResbsTara s s
Pendidikan tertinggi e eeeresesetiseseasessasessb st
Pangkat, Golongan o eversveeevesseeseeseesesseaseseteissensaesrsesees
Tempat Tugas ©eeverreseeneieseessaessesesbiessessmssEesstetearts
TMT Bertugas ©eeeavestessessessesenesseearesstessirratastsansseaes

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Sebelum mengisi kuesioner, bacalah terlebih dahulu item-item yang ada
dengan teliti
2 Anda kiranya mengisi jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
secara objektif dengan memberikan tanda (X) pada salah satu obsen
pilihan jawaban ,a, b, ¢ atau d yng dinggap paling tepat.
3. Skor yang diberikan tidak menjadi jawaban benar salah, melainkan
menunjukkan kesesuaian penilaian anda terhadap isian setiap pernyataan
4. Pilihan anda adalah :
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setwju (TS)
3 = Kurang Setuju (KS)
4 = Setuju(S)
5 = Sangat Setuju (SS)
5 Pilihlah salah satu jawaban tersebut dengan memberi tanda (X) pada

jawaban yang paling sesuai menurut anda

Dimohon dalam memberikan penilaian tidak ada pernyataan yang terlewatkan.
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Tabel. 1
Kepemimpinan Kepala Sekolah
No | Dimensi Variabel JAWABAN
DIMENSI 1: Kemampuan pendidikan
A (educational capabilities) STS | TS| CS| S | S5
Kepala Sekolah Menciptakan lingkungan
1 | belajar yang hidup, menantang, nyaman
dan menyenangkan 1
Kepala Sekoah mengkomunikasikan
2 | optimisme dan kepercayaan diri terhadap
potensi anak di sekolahnya
Kepala Sekoah Menciptakan
3 pengharapan yang tinggi, menyusun
standar yang tinggi dan membina
komunitas sekolah
B Kemampuan personal (personal
capabilities)
Kepala sekolah menyeleksi guru atau
4 | bawahanya untuk menempati setiap
bidang dan jabatan
Kepala sekolah menata sarana prasarana
5 | sekolah secara efektif untuk kegiatan ]
belajar mengajar yang efesien
Kepala Sekolah memberikan apresiasi
6 | Setiap pegawai yang memberikan laporan
pekerjaannya
C Kemampuan relasional( relational
capabilities)
Kepala sekolah menempatkan guru atau
7 | bawahanya sesuai dengan bidang masing-
masing
Kepala sekolah Menghargai individu dan
8 | berinteraksi dengan orang lain secara
menyentuh (sensitively) dan bermartabat.
D Kemampuan intelektual (intellectual
capabilities)
9 Adanya pemberdayaan dan
pengembangan tenaga penyuluh.
Kemampuan intelektual (intellectual
capabilities)
Kepala sekolah Berorientasi masa depan
10 serta dapat mempengaruhi perubahan
yang memberikan keuntungan terhadap
| peserta didik dan komunitas sekolah.
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Propesionalalitas Guru
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No | Dimensi Variabel JAWABAN |
A | Dukungan kompetensi manajemen STS|TS|CS| S |SS
Guru yang Propesional adalah guru yang
11 | memiliki Ketrampilan mengajar yang
baik
Salah satu kriteria guru propesional
12 | adalah, guruyang memiliki Wawasan
yang luas
B | Strategi pemberdayaan
13 Guru menggunakan efesiensi waktu
dalam menjalankan tugas
14 Guru mentaati setiap kebijakan yang
dikeluarkan kepala sekolah
C | Supervisi pengembangan
15 Guru menjalankan disiplin dan tata tertib
sekolah
16 Dalam mengajar guru mencapai target
yang ada dalam rencana program
Menguasai Kurikulum adalah bagian
17 | yang tak terpisahkan bagi seorang guru
propesional
D | Penelitian tindakan kelas
[ Guru Profesional mempunyai
18 | kemampuan melaksanakan penelitian
Tindakan Kelas
19 Guru Propesional harus metlaksanakan
rmedial perbaikan dan pengayaan
Syarat utama seorang guru propesional
20 | memiliki kemampuan melaksanakan
Evaluasi
Tabel 3
Prestasi Siswa
No | Dimensi Variabel JAWABAN
STS {TS|CS| S |SS

A | Berubahnya Kompetensi Kognitif Siswa

Prestasi akademik mencapai nilai diatas

21 standar Nasional

22 | Persentase kelulusan murid merupakan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




16/41975.pdf

bagian terbesar dari hasil prestasi belajar
siswa

Prestasi Siswa dapat juga diukur dari
pencapaian penguasaan Non Akademik
Mutu pendidikan dapat mengembangkan
pengetahuan murid

B | Berubahnya Kompetensi Efektif Siswa
Penerapan kaidah agama yang dianut
dalam kehidupan sehari-hari
Meningkatkan kualitas ibadah untuk
mencapai prestasi

Meningkatnya mutu ditandai Banyaknya
27 | masyarakat memasukkan anaknya

23

24

25

26

kesekolah
C Berubahnya Kompetensi Psikomotorik
Siswa

Peningkatan mutu pendidikan tidak

28 | terlepas dari banyaknya kegiatan yang
positif pada sekolah tersebut

Mutu pendidikan mempengaruhi minat
belajar siswa-siswi

Biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi
30 | mutu pendidikan sebagian besar darn
pihak sekolah

29

Terima kasih atas partisipasi Saudara/i yang telah bersedia meluangkan
waktu untuk mengisi kuesioner ini. Semoga Qaudara/i sukses selalu dan semoga

hasil penelitian ini dapat bermanfaat.
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LAMPIRAN 2

Tabel 1
Distribusi Jawaban Responden Kepemimpinan Kepala Sekolah

VARIABEL KEPEMIMPINAN (X)
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DIMENS! 3 | DIMENS!I 4 | DIMENSIS
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DIMENS! 2
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X2 | X3

X1

RESPONDEN
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14
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16
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20
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27

28
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30
31
32
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Tabel 2
Distribusi Jawaban Responden Profesionalitas Guru

VARIABEL PROFESIONALITAS {Y)
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Tabel 3
Distribusi Jawaban Responden Prestasi Siswa

VARIABEL PRESTASI 5ISWA (Z)
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LAMPIRAN 3

Tabel 1
Distribusi Jawaban Responden pada
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Tabel 2
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10

Tabel 3
Prestasi Belajar siswa (Y)
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Uji Regresi Linier Berganda
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas menggunakan SPSS 19
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded 0 0
Total 30 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Itcms

956

28

Item Statistics

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Sud.
Mean Deviation

1 43333 66089 30
2 42000 76112 10
3 42333 81720 30
4 42333 77385 30}
5 42667 73968 30
6 4.4000] 62146 30
7 44333| 72793 30
8 44333 56832 30
9 43667] 71840 30
10 41333 77608 30
1 43333 66089 30
12 43333 66089 30
13 43000 70221 30
14 42667] 82768 30
15 41333] 81931 3ol
16 44000[ 77013 30|
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17 4.4333 56832 30|
18 43333 J1116 30 ‘
19 4.3000 70221 30
20 4.3667 61495 30
21 43333 71116 30
2 42667 82768 30
23 43333 71116 30
24 4.1000 80301 30
25 42667 73968 30
26 4.3000 74971 30)
27 41333 77608 30
28 44667 57135 30

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if | Item-Total | Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
1 116.1000 176.852 553 955
2 116.2333 177.013 465 956
3 116.2000 169.545 789 953
4 116.2000 178234 396 957
5 116.1667 170.626 820 953
6 116.0333 178.723 A76 93A
7 116.0000 177.310 473 956
8 116.0000 178.483 540 955
9 116.0667 171.030 823 933
10 1163000 177.597 A26 057
11 116.1000 176.852 553 955
12 116.1000 173.610 744 954
13 116.1333 171.775 .801 953
14 116.1667 167.592 874 952
15 1163000 176.976 430 957
16 116.0333 176.171 501 956

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

17 116.0000 178.483 .540 955
18 116.1000 169.817 900 952
19 116.1333 175.706 581 955
20 116.0667 174754 731 954
21 116.1000 172.990 723 954
22 116.1667 167.592 874 952
23 116.1000 169.817 500 952
24 116.3333 176.437 466 936
25 116.1667 170.626 820 953
26 116.1333 168.671 913 952
27 116.3000 177.597 426 957
28 115.9667 176.033 703 954
Scale Statistics
) Std.
Mean Variance Deviation N of [tems
120.4333] 187.013 13.67526 28
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LAMPIRAN'S
QOutput SPSS versi 19.00 Pada Hasil Uji Asumsi Klasik

Gambar 4.1
Normal Probabilitiy Plot Variabel Prestasi

Nomal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Depandont Varlabla: Prastas)
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Gambar 4.2
Normal Probabilitiy Plot Variabel Kepemimpinan

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Varabie: Kepemimpinan
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Gambar 4.3
Normal Probabilitiy Plot Variabel Profesional
Nommal P-P Plot of Regreasion Slandardized Residual

Dependent Variable: Professional
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Tabel 4.11. Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual |
N 33
Normal Parameters™ | Mean 0000000
Std. Deviation 3.06773405
Most Extreme | Absolute 103
Differences Positive 068
Negative =103
Kolmogorov-Smirnov Z 591
Asymp. Sig. (2-tailed) 876
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Tabel 4.13 : Uji Multikolinieritas

Collinearity
Model Statistics
Toleranc |
e VIF
1 Kepemimpinan 868 1.153
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Professional 868| 1153 |

Gambar 4.4,
Grafik Uji Heteroskedastisitas Prestasi

Scanarplot
Dependent Varlable: Prestasi
.
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Grafik Uji Heteroskedastisitas Kepemimpinan
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Gambur 4 .4.

Grafik Uji Heteroskedastisitas Kepemimpinan
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Tabel 4.14. Hasil Uji t (secara parsial)

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 631 5.199 121 904
Kepemimpinan 419 151 362 2777 009
Profesional 478 117 534 4.090 000

a. Dependent Variable: Prestasi

Tabe] 4.15. Hasil Uji F (secara bersama)
ANOVA(b)
ANOVA®
Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

1 Regression 378485 2 189242 18.852 000"
Residual 301.152 30 10.038
Total 679.636 32
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a. Predictors: (Constant), Profesional, Kepemimpinan
_ b. Dependent Variable: Prestasi

Tabel 4.16

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Profesional

16/41975.pdf

Coefficients”
| Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta £ Sig.
1 (Constant) 16.028 7.444 2.153 039
Kepemimpinan 469 216 364 2.176 .037
a. Dependent Vanable: Profesional
1. Persamaan jalur 1
Tabel 4.17
Kepemimpinan terhadap profesional
Coefficients’
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefhicients
| B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.028 7.444 2.153 039
Kepemimpina 469 216 364 2178 037
n

a. Dependent Vanable: Profesional
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Tabel 4.18
R? Kepemimpinan terhadap profesional

Model Summary
Model Adjusted R | Std. Error of
R R Square Square the Estimate
1 364° 132 105 4 86424

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan

2, Persamaan jalur 2

Tabel 4.19
Kepemimpinan dan Profesional terhadap Prestasi

Coefficients’
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 631 5.199 121 904
Kepemimpina 419 151 362| 2777 009
n
Profesional 478 117 534 4.090 000

a. Dependent Variable: Prestast
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Tabel 4.18
R? Kepemimpinan dan Profesional terhadap Prestasi

Model Summary
Model Adjusted R | Std. Error of
R R Square Square the Estimate
1 .746° 557 527 3.16834

a. Predictors: (Constant), Profesional, Kepemimpinan
Gambar 4.8

Tabel 4.19. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary(b)
Mode F Std. Error of the
| R R Square Adjusted R Square Estimate
1 7467 557 527 316834
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